BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan prioritas masalah yang telah disepakati bersama dengan mitra,
maka telah disepakati juga tentang solusi yang perlu dilakukan. Pada masalah
Sumber Daya Manusia (SDM), solusi yang disepakati adalah pelaksanaan
Pelatihan tentang play therapy untuk melatih konsentrasi pada siswa berkebutuhan
khusus,. Pendampingan bagi guru dan siswa dalam mengaplikasikan therapy
bermain pada siswa di area belajar. Pelatihan tersebut direncanakan akan diikuti
oleh semua guru yang ada dan siswa berkebutuhan khusus. Kegiatan tersebut
direncanakan pelaksanaannya di SDN Bedali 5 Lawang pada hari sabtu agar tidak
mengganggu proses jam belajar dan rabu pada saat istirahat sekitar jam 9 pagi.
Kegiatan akan diawali dengan proses menyampaikan materi/ teori tentang play
therapy yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak. Selanjutnya akan
dilakukan pendampingan saat praktik play therapy. Diperkirakan waktu untuk
materi berkisar £ 1 jam dan untuk praktik = 2 jam dalam waktu 2 hari dalam
seminggu.Adapun tema dari seminar dan pelatihan adalah “Melatih Konsentrasi
Pada Anak Berkebutuhan Khusus dengan Metode Play Therapy Pada Siswa
Sekolah Dasar Berbasis Inklusi”.Untuk proses evaluasi keberhasilan materi, maka
direncanakan pelaksanaan pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan pemberian materi.
Evaluasi praktik akan dilakukan dengan cara melakukan simulasi yang akan
dilaksanakan oleh masing-masing peserta. Pada permasalahan sarana, solusi yang
disepakati adalah Pengadaan peralatan yang menunjang pelaksanaan terapi
bermain di lingkungan sekolah yang aman bagi siswa berkebutuhan khusus,
Pengadaan sarana belajar mandiri bagi guru dan siswa untuk lebih menguasai
tentang therapy bermain. Pada permasalahan peralatan dan fasilitas, maka solusi
yang disepakati adalah pemberian fasilitas peralatan yang memadahi oleh tim
pengabdian masyarakat. Fasilitas dan perlengkapan tersebut akan diserahkan saat
penutupan acara pengabdian masyarakat.

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini

yaitu berupa partisipasi peserta dari masing-masing mitra dan penyediaan sarana



dan prasarana pelaksanaan seminar dan pelatihan. Sarana dan prasarana tersebut
diantaranya adalah: tempat untuk pelaksanaan seminar dan pelatihan, LCD, layar
untuk LCD, sound system, karpet dll. Untuk sarana dan prasarana praktik,

sepenuhnya akan disiapkan oleh tim pengabdian masyarakat.

Upaya keberlanjutan program pengabdian masyarakat ini diwujudkan
dengan menjadikan SDN Bedali 5 sebagai sekolah binaan dalam bidang
kesehatan. Sebagai sasaran umum adalah kegiatan pengembangan pembelajaran
disekolah.Diharapkan nantinya bias meningkatkan pengetahuan tentang berbagai
model pembelajara yang bias diterapkan dalam mendidik siswa berkebutuhan

khusus yang bersama dengan siswa yang tanpa berkebutuhan khusus.



